BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan secara jelas daansiis mengenai data
yang ditemukan dalam komidnic Teamberdasarkan penggolongan kata, frase,
klausa dan kalimat untuk kemudian dianalisis bexdas kajian-kajian linguistik

yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya.

4.1  Analisis Sosolinguistis

Sebelum menganalisis konliknic Teamsecara holistik linguistik, peneliti
akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai ana@s#linguistis untuk ragam
bahasa anak muda yang terdapat dalam k&mi& Teamsecara keseluruhan agar
tidak mengulang dalam analisis data selanjutnyka dianalisis melalui kajian
sosiolinguistik, ragam bahasa yang terdapat dalamikkUnic Teammerupakan
ragam bahasa anak muda yang penuturnya adalah randl& dengan latar
belakang komunitas pemaiskateboardyang sudah saling mengenal. ltulah
mengapa konteks tuturannya menggunakan redestatier, artinya penutur dan
lawan tutur dalam tuturannya saling menggunakanekuin atau yang dalam

bahasa Prancis dikenal dengan istdahiutoyer
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4.2  Ragam Bahasa Anak Muda yang Sering Muncul dalam Komik Unic

Team

Peneliti memaparkan terlebih dahulu ragam bahask anuda yang
sebagian besar digunakan dalam komik tersebut theseralisisnya untuk
mempermudah proses analisis data selanjutnya. Ragaasa anak muda yang
digunakan berkonstruksi klausa dan mengalami peambdentuk yang dapat
dianalisis secara morfologis yakaglision Prosesélision adalah penghilangan
huruf vokal pada dua kata yang diakhiri huruf vokalda kata pertama dan
diawali dengan huruf vokal pada kata kedua. Peadratbentuk melaui proses
élision ini tidak mengubah makna pada klausa. Berikutadalah data yang
proses pembentukannya berugeion yang penulis temukan dari komi#nic

Team:

1) tarrives (hal. 3, baris ke-1)
Subjektu bertemu dengan verkarives dari infinitif arriver yang diawali
huruf vokal sehingga mengalami perubahan bentukiyéksion menjadi
t'arrives. Seharusnya, struktur dari klausa tersebut yangrbgan mematuhi

aturan tata bahasa adataharrives

2) tas(hal. 3 baris ke-2; hal.12, baris ke-2; hal. 13jdbke-1; hal. 23, baris ke-
2: hal. 26, baris ke-1; hal. 38, baris ke-3; h8l. daris ke-1; hal. 41, baris ke-
2: hal. 43, baris ke-2; hal. 49, baris ke-2; h8l. Baris ke-2; hal. 59, baris ke-

2: hal. 64, baris ke-1; hal. 66, baris ke-3; h8l. Igaris ke-3; hal 70, baris ke-



3)

4)

5)
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3; hal. 77, baris ke-3; hal. 79, baris ke-3; hal. Baris ke-2; hal. 83, baris ke-
1; hal. 87, baris ke-3; hal. 89 baris ke-1)

Subjektu bertemu dengan verhkas dari infinitif avoir yang diawali huruf
vokal sehingga mengalami perubahan bentuk yaiision menjadi t'as.
Seharusnya, struktur dari klausa tersebut yangrimEmamematuhi aturan tata

bahasa adala as

t'étais (hal. 4, baris ke-2; hal. 71, baris ke-3)

Subjektu bertemu dengan verlaais dari infinitif étre yang diawali huruf
vokal sehingga mengalami perubahan bentuk yaksion menjadit’étais.
Seharusnya, struktur dari klausa tersebut yangrlmEmamematuhi aturan tata

bahasa adalatin étais

t'avais (hal. 4. baris ke-2; hal. 54, baris ke-2)

Subjektu bertemu dengan verlavaisdari infinitif avoir yang diawali huruf
vokal sehingga mengalami perubahan bentuk yéksion menjadit’avais.
Seharusnya, struktur dari klausa tersebut yangrlmEmamematuhi aturan tata

bahasa adaldln avais

t'es(hal. 4, baris ke-3; hal.26, baris ke-3; hal. 3&jdke-1; hal. 40, baris ke-
1; hal. 41, baris ke-3; hal. 50, baris ke-1, b&as?; hal. 54, baris ke-1; hal.
57, baris ke-3; hal. 64, baris ke-2; hal. 65, bkei®2; hal. 67, baris ke-2, baris
ke-3; hal. 77, baris ke-3; hal. 79, baris ke-1; Bllbaris ke-1, baris ke-3)
Subjektu bertemu dengan verlesdari infinitif étre yang diawali huruf vokal

sehingga mengalami perubahan bentuk yalétision menjadi t'es.



6)

7

8)

9)
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Seharusnya, struktur dari klausa tersebut yangrimEmamematuhi aturan tata

bahasa adala es

t'excites(hal.14, baris ke-2)

Subjektu bertemu dengan verlkexcitesdari infinitif exciter yang diawali

huruf vokal sehingga mengalami perubahan bentukiyéksion menjadi

t'excites Seharusnya, struktur dari klausa tersebut yangrb@gan mematuhi

aturan tata bahasa adatatexcites

tempécherghal. 41, baris ke-3)

Subjektu bertemu dengan verbempécheradari infinitif empécheryang
diawali huruf vokal sehingga mengalami perubahantude yakni élision
menjadit'empéchera Seharusnya, struktur dari klausa tersebut yamgrbe

dan mematuhi aturan tata bahasa adai@ampéchera

t'enfermegqhal. 41, baris ke-3)

Subjektu bertemu dengan verlmfermegari infinitif enfermeryang diawali
huruf vokal sehingga mengalami perubahan bentukiyéksion menjadi
tenfermes Seharusnya, struktur dari klausa tersebut yangarbelan

mematuhi aturan tata bahasa adalaénfermes

t'écouteghal. 45, baris ke-1)

Subjektu bertemu dengan verlacoutesdari infinitif écouteryang diawali

huruf vokal sehingga mengalami perubahan bentukiyéksion menjadi

t'écoutes Seharusnya, struktur dari klausa tersebut yangrogan mematuhi

aturan tata bahasa adatatecoutes
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4.3  Analisissecara Holistik Linguistik Ragam Bahasa Anak Muda

Berikut ini adalah data-data yang peneliti temulan komikUnic Team
yang teridentifikasi sebagai ragam bahasa anak rhaderta proses analisisnya

secara holistik linguistik :

1. Vous avez pas les moyens de skifaiaman 2 baris ke-3)

Konstruksi ragam bahasa anak muda dalam kalinmms¢liat berupa klausa
‘Vous avez pasyang terdiri dari subjekrousdan verbaavez pasdan juga
berupa kata yaknskater’. Makna kalimat tersebut dalam bahasa Indonesia
adalah ‘kau tidak punya kemampuan untuk bernmslaté yang dapat
dianalisis sebagai berikut :

a) Analisis Sintaktis
Terjadi penyimpangan aturan tata bahasa yang taararklausa tersebut
yang membentuknya sebagai ragam bahasa anak malda, penghilangan
‘ne’ dalam klausavous avez pagang berfungsi untuk menyatakan negasi.
Hal ini disebabkan posisie...pasdalam kalimat negasi bersifat wajib dan
tidak dapat dihilangkan atau diubah salah satuRgsghilangame untuk
kalimat negasi dalam ragam bahasa anak muda tidatibah makna,
maknanya tetap menyatakan kalimat negatif yakrdaaidak mempunyai’.

b) Analisis Semantis
Kata skatertergolong dalam ragam bahasaot yang merupakaemprunt
atau kata pinjaman dari bahasa Inggris. is&terberasal dari katskatedan
bermakna ‘bermain papan seluncurhé Contemporary English-Indonesian

Dictionary, 2006, p. 2153).
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¢) Analisis Morfologis
Seperti yang telah dijelaskan dalam analisis séknaebelumnya, katskater
merupakan kata yang mengadopsi dari k&ttedalam bahasa Inggris yang
juga mengalami perubahan bentuk yang disesuaikagadekata kerja dalam
bahasa Prancis. Hal ini dilihat dari ditambahkanmyaufr di akhir kata skate

sehingga menjadikater

t'as rouillé, man, t'as perdu I'oeil du tigréhalaman 3 baris ke-2)
Konstruksi ragam bahasa anak muda dalam kalimaeldaet berupa dua
kalimat yakni t'as rouillé, man”dan ‘t'as perdu I'oeil du tigré serta sebuah
kata ‘man”. Makna kalimat tersebut adalah ‘kau sudah berkana. kau
sudah kehilangan mata harimaumu’. Konstruksi terselapat dianalisis
sebagai berikut :

a) Analisis Morfologis
Proses pembentukan ragam bahasa anak muda daasaKfas rouillé,
man” dan kalimat t'as perdu I'oeil du tigre”ini adalah proseélision yakni
penghilangan huruti pada subjekiu karena bertemu verbas sehingga
menjadit'as.
Frase foeil du tigre” tergolong dalam ragam bahasa anak muda yang proses
terbentuknya melalui proseemposition yakni penggabungan dari dua kata
yaitu I'oeil yang berjenis nomina ddigre yang juga berjenis nomina.

b) Analisis Pragmatis
Menurut kajian pragmatikiouillé mengalami perubahan makna dari makna

sebenarnya. Kataouillé merupakan bentukparticipe passédari verba
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rouiller dan berarti“sesuatu yang berkarat”(Kamus Prancis-Indonesia,
2004, hal. 937). Namun makna katailler ini tidak tepat jika disesuaikan
dengan konteksnya ketika tokoh mengucapkan kaliemagbut, yakni ketika
kelompok Flash mengalami kekalahan ketika a#ate dengan kelompok
Greg karena Five, salah satu anggota kelompoknyay yeerbakat tidak
datang untuk mengikuti adskatetersebut, namun tiba-tiba Five datang dan
Greg mengatakatias rouillé, mankepadanya. Dengan demikian makna kata
rouillé dalam konteks tersebut bukadsesuatu yang berkarat” namun
“sesuatu yang telah punah atau sudah tidak ahlii”laglika disimpulkan,
maka maksud Greg mengucapkan kata tersebut adaaisalba untuk
menyindir Five atas kekalahan kelompoknya dengamgatekart’as rouillé,
man dengan makna sebenarnya yak@mampuanmu telah hilang, Flash”
Klausa tersebut tergolong ke dalam fungsi samaandanalisis pragmatik
karena pemilihan kata tersebut bermaksud untuk ameagkan makna atau
maksud sebenarnya yang dalam hal ini adalah sedi@inan.

Analisis pragmatik yang kedua terdapat pada kalias perdu I'oeil du
tigre. L'oeil berarti “mata” dantigre adalah “harimau” (Kamus Prancis-
Indonesia, 2004, hal. 710 dan 1031), jika digabangkoeil du tigre berarti
“mata harimau”. Sebaliknya, frase ini memiliki makyang berbeda jika
dilihat dengan konteks penggunaannya yang mencakapana dan topik
pembicaraan dalam komik. Jika tidak melihat konmgks makna kalimatas
perdu I'oeil du tigreadalah ‘kau telah kehilangan mata harimau’, nanka |

disesuaikan dengan konteks penggunaannya, yakralateln kelompok
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Flash dalam adskatedengan kelompok Greg, maka maksud dari ffasd
du tigre adalah “ketajaman mata atau kemampuan mata dalalimaime
gerakan kaki untuk menentukan waktu yang tepatkumtelakukan trik-trik
khusus dalam bermaiskat&. Oleh karena itu, makna yang tepat untuk
kalimat tersebut adalah ‘kau telah kehilangan kepnaammu’.

c) Analisis Semantis
Ragam bahasa anak muda juga ditemukan pada per@ggkatamandalam
klausat'as rouillé, man Kata tersebut tergolong dalam ragam balzagat
karena merupakaempruntyakni kata pinjaman dari bahasa Inggris yang
bermakna ‘orang laki-laki’, ‘pria atau laki-laki wasa' {The Contemporary
English-Indonesian Dictionary2006, p. 1328). Katenan dalam kalimat ini

tidak mengalami perubahan makna dan perubahankbéatukata asalnya.

Putain! (halaman 4 baris ke-2, halaman 6 baris ke-1, hala2@abaris ke-32
baris ke-1, halaman 57 baris ke-2, halaman 59 kaf®)
Konstruksi ragam bahasa anak muda ini berupa bdiata yang merupakan
morfem bebas dan berjenis nomina. Konstruksi tetselapat dianalisis
sebagai berikut :

a) Analisis Semantis
Dalam Kamus Prancis-Indonesia (2004, hal. 852)a kersebut bermakna
‘pelacur’, ‘perempuan jalang’, ‘perempuan murahaSedangkan dalam
kamusPetit Robert(1981, p. 1669) katautain digolongkan dalam ragam
bahasavulgaire berjenis nomina dan merupakan kata yang digunakéuku

mengungkapkan rasa tidak suka, kebencian dan kbaratarhadap sesuatu.
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b) Analisis Pragmatis
Secara kontekstual, kgpatain bermaksud untuk mengungkapkan kemarahan
atau kekecewaan yang begitu besar yang merupakaysifekspresi dalam
analisis pragmatik dalam ragam bahasa anak mudaniHtapat dilihat dari
salah satu penggunaan kaiatain pada halaman 4 baris ke-2) ketika Flash
mengucapkan pgutain” pada Five untuk menunjukkan rasa kecewa dan
marahnya kepada Five karena tidak hadir dalamskdtedengan kelompok
Greg. Makna dari katputain dalam konteks tersebut tidak berubah walaupun
Five bukanlah seorang perempuan jalang atau pel&@irini dikarenakan
kata putain bermaksud untuk mengekspresikan emosi, kemaraharrasa
kecewa Flash kepada Five.

c) Analisis Morfologis
Dalam kamugPetit Robert(1981, p. 1569) juga dijelaskan bahwa Kau#ain
mulai digunakan pada tahun 1120 dan berasal daxipkeie yang digunakan
pada tahun 1080. Kafautain juga mengalami proseaffixation, yakni kata
pute yang ditambah dengan sufikain yang berfungsi untuk membentuk
ajektiva, serta hurug pada katgutedihilangkan.
pute + -ain—> puteain-> putain
Proses morfemis pada katate menjadiputain tidak merubah makna, kata

putainbermakna sama dengan katde

C’est elle qui paye ton matgfalaman 4 baris ke-3)
Konstruksi ragam bahasa anak muda dalam kalintaeliat berupa kata

yakni katamatos. Kata matos merupakan ragam bahaasagot yang dapat
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dianalisis melalui morfologi karena mengalami pahdn bentuk yakni
melalui prosesapocopedanaffixation Katamatosdengan jenis kata nomina
ini berasal dari katenatérielyang berarti ‘kebendaan’ atau ‘duniawi’ (Kamus
Prancis-Indonesia, 2004, hal. 542). Proses pemkamiya adalah dengan
menghilangkan dua suku kata di akhir katatériel yakni—ri- dan-el- juga
huruf &, lalu ditambahkan sufiks-os yang berfungsi untuk membentuk

nomina. Perubahan bentuk ini tidak mengubah magébargarnya.

matériel> maté-> mat + sufiks -os—> matos

il a rameuté ses poteghalaman 8 baris ke-2)
Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut béwaipayakni katgpote
yang terdapat dalam sebuah kalimat yang bermakaam@&ngajak teman-
temannya’, serta dapat dianalisis sebagai berikut :

a) Analisis Morfologis
Kata pote yang berasal dari kaggoteaumengalami proseapocopekarena
suku kata terakhiraudihilangkan sehingga menjgulbte

b) Analisis Semantis
Dalam kamusletit Robert(1981, p. 1495) dijelaskan bahwa kptde adalah
ragam bahasargot yang muncul pada tahun 1898 dan berasal dari kata
poteauyang muncul pada tahun 1400. Kpteaudanpote memiliki makna
yang sama yakniami’, ‘copain’ atau yang dalam bahasa Indonesia adalah
‘teman’ dan tidak mengalami perubahan makna meskipiengalami

perubahan bentuk.
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6. fait trop chaud(halaman 10 baris ke-1)
Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut b&alpaat yang bermakna
‘cuacanya sangat panas’. Konstruksi tersebut diipaalisis sebagai berikut:

a) Analisis Sintaktis

Kalimat tersebut dapat dianalisis melalui sintakskarena terjadi
penyimpangan aturan tata bahasa. Penyimpangarbuerdiandai dengan
penghilangan pronomina impersondl untuk verba faire. Hal ini
menyimpang aturan tata bahasa karena penggunaaonpr@ impersonal
untuk verbafaire adalah wajib, namun penghilangdndalam kalimat ini
tidak mempengaruhi perubahan makna kalimat.
il fait trop chaud-» fait trop chaud

b) Analisis Semantis

Penggunaan ajektiviiop pada kalimat ini tidak bermakna ‘terlalu’, namun
bermakna ‘sangat’ dalam tingkatan yang lebih tinggiektiva trop
digunakan sebagai pengganti ajektivés untuk menghindari pengulangan
kata, karena jika ajektivéres digunakan untuk menjelaskan makna yang
tingkatannya lebih tinggi harus dengan bentuk pkmgan yaknil fait tres

trés chaud.

7. toi, t'as pas de chance, mgtialaman 12 baris ke-2)
Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut b&tapsa yakni t'as pas
dan kata‘mec” yang terdapat dalam sebuah kalimat yang bermakana, *
kau tak punya kesempatan, anak muda!’. Konstratsebut dapat dianalisis

sebagai berikut
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a) Analisis Sintaktis
Dalam klausat’as pas terjadi penghilanganne untuk kalimat negasi.
Perubahan ini menyimpang aturan tata bahasa yangr dearena posisi
ne..pasdalam kalimat negasi tidak dapat diubah atau afigikan. Namun
perubahan ini tidak mempengaruhi terjadinya perabahakna.

b) Analisis Morfologis
Terjadi proselision pada klaus#as pas,yakni penghilangan huruf pada
subjektu dan digantit’ karena bertemu verbas dari infinitif avoir yang
berawalan huruf vokal. Proses ini dapat terjadekarsebelumnya terdapat
penghilangame untuk negasi sehingga subjekbertemu dengan verlaa.
tu n’as pas> tu as pas» t'as pas
Analisis morfologis berikutnya adalah katecdengan proses pembentukan
apocope yakni menghilangkan suku kata terakkimue dari katamecque
sehingga menjadnec

c¢) Analisis Semantis
Kata mectergolong dalam ragam bahasaot. Dalam kamudPetit Robert
(1981, p. 1170) dijelaskan bahwa istilafecmuncul pada tahun 1821 yang
berasal dari katmmecqueyang bermaknaro6i’, ‘homme énergiqueatau yang
dalam bahasa Indonesia adalah ‘raja’ atau ‘pemadg Ypertenaga’. Namun
pada tahun 1850 istilamecdapat digunakan untuk menyebut ‘pemuda pada
umumnya’. Jika melihat dari makna tersebut, istilabc sekarang telah

mengalami proses perluasan makna dalam pembentggkann
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8. lache-moi, gros(halaman 13 baris ke-2)

Konstruksi ragam bahasa anak muda dalam kalimpératif berupa kata
“gros”. Makna kalimat tersebut dalam bahasa Indonesitatadeepaskan
aku, gendut!’. Konstruksi tersebut dapat dianabsisagai berikut :

a) Analisis Sintaktis
Ragam bahasa anak muda dalam kalimat tersebunddit@iengan adanya
pergeseran unsur sintaksis yakni kgtas yang merupakan ajektiva, namun
dalam kalimat tersebut berfungsi sebagai nomina &ma benda untuk
menyebut Gorille yang berbadan besar.

b) Analisis Pragmatis
Secara kontekstual, kagros yang makna sebenarnya adalah ‘besar’ atau
‘tebal’ (Kamus Prancis-Indonesia, 2004, hal. 49@rubah makna atau

maksud karena bertujuan untuk menyebut nama Ggalteg berbadan besar.

9. yes!(halaman 15 baris ke-3)

Konstruksi ragam bahasa anak muda ini merupakdmabe kata yang
tergolong dalam ragam baham@ot yang dapat dianalisis melalui semantik.
Kata tersebut merupakaampruntatau kata pinjaman dari bahasa Inggris
yang digunakan sebagai kata untuk menjawab seberddingaan dan berarti
‘ya' (The Contemporary English-Indonesian Dictiona®006, p. 4673).

Penggunaan katgesdalam komik ini tidak mengalami perubahan makna.
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10. descendre la pente de la mort sans arréter, ptéte! (halaman 14 baris ke-
3)
Konstruksi ragam bahasa anak muda dalam kalmmaératif tersebut berupa
frasela pente de la mortlan frasg’tite téte.Makna kalimat tersebut dalam
bahasa Indonesia adalah ‘turuni turunan kematiatainpa berhenti, kepala
kecil!’. Konstruksi tersebut dapat dianalisis seddggrikut :

a) Analisis Morfologis
Frasela pente de la mortierbentuk melalucompositionyaitu penggabungan
dua kata antarka pentedanla mort yang dihubungkan denggméposiside
dan article définila sehingga menjada pente de la mortFrasep’tite téte
mengalami prosesyncopeyaitu penghilangan salah satu huruf dalam sebuah
kata, yakni hurufe dari katapetite dihilangkan sehingga menjagitite.
Perubahan bentuk pada kata tersebut tidak menimbyl&rubahan makna.
b) Analisis Pragmatis

Frasela pente de la momnemiliki makna ‘turunan kematian’, namun secara
kontekstual, maksud frase tersebut adalah ‘sebuah turunan yatg s
ditakhlukkan oleh pemaiskate.
Frase berikutnyap’tite téte, memiliki makna ‘kepala yang kecil’, hamun
secara kontekstual, frase tersebut bermaksud umierkyebut nama Visar
karena kepalanya yang berukuran kecil. Frase mnasuk dalam fungsi
identitas yaitu untuk menyebut Visar, serta fungmmar yaitu bermaksud

untuk menyebut Visar melalui sindiran pada ukurapatanya.
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c) Analisis Sintaktis

11.

Ragam bahasa anak muda ditandai dengan penyimpangan tata bahasa
yang dilihat dari pergeseran unsur sintaksis dakahimat tersebut yakni
frase p'tite téte yang berfungsi sebagai ajektiva atau pelengkap yang
menjelaskan sifat, beralih fungsi menjadi nominauakata benda yang
digunakan sebagai sebutan untuk seseorang. Selajauga ditandai dengan

dihilangkannyadéterminanta sebelum frase'tite téte.

content de t'avoir connu, zonar(lalaman 15 baris ke-2)

Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut bemaipaat “content de

t'avoir connu, zonartl dan kata zonard. Makna kalimat tersebut adalah
‘senang telah mengenalmu, orang kampung!’. Daiinial tersebut, penulis
menganalisis berdasarkan adanya penyimpangan atvmaasa melalui
sintaksis, perubahan bentuk melalui morfologi semaknanya melalui

semantik.

a) Analisis Sintaktis

Dalam kalimat tersebut fungsi subjek dihilangkaan dhbada awal kalimat
diawali dengan ajektiva. Hal ini menyimpang daurah tata bahasa baku
karena seharusnya pada awal kalimat tersebut dideagan subjeke dan
diikuti dengan kata kerjatre Dengan kata lain, kalimat yang benar dengan
mematuhi aturan tata bahasa adal@ Suis content de t'avoir connu,
zonard!”.

Analisis sintaksis berikutnya adalah pada klatiagoir yang mengalami

prose<lisionyang telah dijelaskan sebelumnya.
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b) Analisis Morfologis
Analisis morfologis dari ragam bahasa anak mudandgalimat tersebut
terdapat dalam kataonard Kata zonard mengalami prosespocopedan
affixation yakni penghilangan hurué pada katazone kemudian ditambah
dengan sufiks-ard yang berfungsi untuk membentuk nomina dan ajektiva
sehingga bermakna “orang yang” sehingga mezjawiard

c) Analisis Semantis
Menurut kamusonline pada situs http://www.le-dictionnaire.com/, kata
zonardadalah ragam bahasagot yang berasal dari katzoneyang berarti
‘daerah pinggiran’ dan merupakan bentuk polisemretka memiliki
perbedaan makna namun masih saling berhubungan gakmakna ‘orang

pinggiran kota’.

d) Analisis Pragmatis
Kalimat tersebut jika dilihat dari makna sebenarmyemiliki maksud untuk
mengungkapkan rasa senang dengan cara yang sogaalikBya, secara
kontekstual, ketika kalimat tersebut diucapkan, nyaketika Rico akan
mendorong Visar untuk menuruni turunan dengan pagkate secara
memaksa, maka kalimatdntent de t'avoir connu’'mengalami perubahan
fungsi yakni sebagai ungkapan rasa marah, jengkeleinosi Rico karena

Visar telah mencuri papakatemiliknya.
Analisis kedua adalah pada katmard jika disesuaikan dengan konteksnya,
kata zonard digunakan untuk mengejek Visar karena penampilanyang

berantakan menyerupai ‘orang kampung'.
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12. allez, filelc’est gratuit pour les clodoghalaman 24 baris ke-3)

Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut béwipaat c’est gratuit
pour les clodosdan katales clodos Makna kalimat tersebut dalam bahasa
Indonesia adalah ‘ayo, barislini gratis kok untudagdangan!’. Konstruksi
tersebut dapat dianalisis sebagai berikut :

a) Analisis Semantis
Dalam kamusPetit Robert(1981, p. 326) dijelaskan bahwa kat@otlo”
adalah padanan kataléchard” yang merupakan ragam bahasgot yang
muncul pada tahun 1927 dan bermakpersonne socialement inadaptée’
yang dalam bahasa Indonesia adalah ‘seseorangtigakgoekerja dan tidak
mempunyai tempat tinggal'.

b) Analisis Morfologis
Kata clodo mengalami perubahan bentuk melalui prosgmmcope dan
affixation Proses tersebut merupakan penghilangan sukuesatehirchard
pada kataclochard sehingga menjadilo, lalu ditambah dengan sufikslo
sehingga menjadilodo.

c¢) Analisis Pragmatis
Kalimat “c’est gratuit pour les clodosadalah kalimat yang diucapkan oleh
supir bus kepada Visar. Kalimat ini bermakna ‘iniatgs kok untuk
gelandangan!’. Secara kontekstual, kalimat yangagikan oleh supir bus
tersebut merupakan ungkapan kemarahan dan sinditak Visar yang tidak
pernah mempunyai tiket untuk naik bus. Kalimat ébtd diucapkannya

karena Visar sering menumpang bus tanpa membel. tikal ini didukung
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dengan ucapan dalam hati supir bus yang mengatgmais de ticket, les

zyvas!” yang bermakna ‘tidak pernah punya tiket, dasargilngan!'.

13. jamais de ticket, les zyva@lalaman 24 baris ke-3)

Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut bedalpaat “jamais de
ticket, les zyvas!'tlan kata les zyvas Makna kalimat tersebut adalah ‘tidak
pernah punya tiket, dasar gelandangan!’. Konstrtéesebut dapat dianalisis
sebagai berikut :

a) Analisis Sintaktis
Dari kalimat fjamais de ticket”, terdapat beberapa unsur kalimat yang
dihilangkan yakni pronomind, negasine dan verbaavoir. Jika menuruti
aturan tata bahasa yang benar, struktur kalimsebet seharusnya adalih
n'a jamais eu de ticket.

b) Analisis Morfologis
Kata zyva merupakanverlan dari frasevas-y yakni mengubah bentuk kata
dengan cara memutar suku kata kedua ke tempat kata pertama,
kemudian hurufs diganti dengan hurut karena pada fraseas-y huruf s
diucapkanz/.
vas-y-> syva-» zyva

¢) Analisis Semantis
Kata les zyvasmerupakan sebutan untuk kelompok atau golongaa par
gelandangan yaitu Visar salah satunya. Menurut kammline khususargot
dari situs http://www.lexilogos.com/argot.htm, katevaadalah ragam bahasa

argot yang bermakna ‘anagunk dari pinggiran kota’ dan ‘gelandangan’.
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Kata zyvaberasal dari kataas-yyang bermakna ‘pergi’ atau ‘ayo’. Dengan
melihat kata asalnya, katgyva mengalami perluasan makna karena selain
berupa kalimat seruan atampératif, juga digunakan sebagai istilah untuk

menyebut orang-orang pengangguran di pinggiran kota

d) Analisis Pragmatis

14.

Secara pragmatis, katas zyvasyang diucapkan oleh supir bus tersebut
merupakan fungsi identitas dalam analisis pragmeddiam bahasa anak
muda karena merupakan sebutan yang ditujukan ukigkr dan juga
merupakan sindiran karena Visar tidak pernah mently&t bus, namun
dalam hal ini sindiran tersebut tidak diucapkarasz¢angsung kepada Visar

karena kata tersebut merupakan ucapan dalam IpatibaLs tersebut.

c’est quoi ton blasethalaman 35 baris ke-3)
Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut bé&alpaat “c’est quoi ton
blase? yang bermakna ‘siapa namamu?’ serta kdikse”. Konstruksi

tersebut dapat dianalisis sebagai berikut :

a) Analisis Sintaktis

Berdasarkan aturan tata bahasa yang benar, sukaharat tanya tersebut
tidak tepat, karena untuk menyusun kalimat yangifeerpertanyaan dapat
dilakukan melalui empat cara, yaknversion par le point d’interrogation,

par un pronom et par I'expression “est-ce qu@ubois dan Lagane, 1973).
Maka, jika ditulis berdasarkan aturan tata bahasdimat yang benar

seharusnya adalduel est ton blase?”.
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b) Analisis Semantis

15.

Kata blase dari fraseton blase merupakan ragam bahasagot yang
bermakna’nom de personneyang dalam bahasa Indonesia adalah ‘nama’.
Dalam kamusPetit Robert(1981, p. 190) katdlase muncul dan mulai

digunakan pada tahun 1915.

jpeux la customiser si tu veuxhalaman 37 baris ke-3)

Dalam kalimat tersebut, konstruksi ragam bahas& amuda berupa klausa
/’peux yang menyimpang dari aturan tata bahasa, serdackatomiseryang
mengalami proses perubahan bentuk. Makna kalinns¢lat dalam bahasa
Indonesia adalah ‘aku bisa menyesuaikannya jika few’. Berikut ini

adalah analisisnya :

a) Analisis Morfologis

Subjekje yang terdapat dalam klausgptux” mengalami perubahan bentuk
yang dinamakarsyncope Perubahan tersebut adalah penghilangan heuruf
pada subjele sehingga menjaglipeux.

Kata customisemengalami perubahan bentuk yakni melalui pre@gesope
dan affixation, yakni penghilangan hurué dari kata customizemenjadi
customiz lalu ditambah dengan sufiker yang berfungsi untuk membentuk
verba dan menjadiustomizersertahuruf z diganti dengan huru sehingga

menjadicustomiser.

b) Analisis Semantis

Kata kerjacustomisetergolong dalam ragam bahasgot karena merupakan

emprunt yakni mengadopsi kata kerfaustomizeyang berasal dari bahasa
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Inggris dan bermakna ‘membuat sesuatu atas dasaana& {[he
Contemporary  English-Indonesian Dictionar006, p. 529). Meskipun
bentuknya disesuaikan dengan kata kerja bahasaci®rakata kerja

customisememiliki makna yang sama dengan kata asalnya.

. Flash, tu géres le noolhalaman 38, baris ke-1)

Dalam kalimat tersebut, konstruksi ragam bahas& amuda berupa katde"
noold yang mengalami perubahan bentuk kata yang akamatisis melalui
morfologi serta maknanya melalui semantik. Sedamgkekna kalimat
tersebut dalam bahasa Indonesia adalah ‘Flashyrkesiipendatang baru ini’.
Kata noob dapat dianalisis melalui kajian semantik denganlihae
maknanya. Menurut kamumline di situs http://www.urbandictionary.com/,
kata noob tergolong dalam ragam bahagegot yang merupakamemprunt
yakni mengadopsi dari bahasa slang Inggesvbie atau noobie atau noob
yang asalnya dari fraseew boy Dalam kamus online tersebut, juga
disebutkan bahwa kataoob bermakna ‘pendatang baru’ atau ‘orang yang

baru bergabung dalam suatu kelompok'.

. R.A.D(halaman 39 baris ke-1)

Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut bé&tapsa yang berbentuk
singkatan yakni rfien a diré¢ yang bermakna ‘tidak ada yang dikatakan’.
Klausa tersebut bukan merupakan kata yang diucapkamn tokoh dalam
komik, namun berupa kata keterangan yang menjaelasicgadian atau

gambar di dalam komik. Berdasarkan proses terbagtulyang dianalisis
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melalui morfologi, klausarfen a diré’ mengalami proseabréviationyakni
menggabungkan tiga kata tersebut ke dalam satu dextgan mengambil

huruf awal di ketiga kata tersebut untuk disatusaningga menjadi RAD.

18. jai jamais skaté de ma lif¢éhalaman 40 baris ke-1)

Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut bdwipaat ‘Jai jamais
skaté de ma life"yang bermakna ‘aku tidak pernah bermskate selama
hidupku’ serta berupa dua kata yakkatédanlife. Konstruksi tersebut dapat
dianalisis sebagai berikut :

a) Analisis Sintaktis
Penyimpangan aturan tata bahasa yang benar dalamekini terdapat pada
penghilangame yang mengikutijamais untuk menyatakan ‘tidak pernah’
atau ‘belum pernah’. Hal ini dapat dikatakan merpamg aturan tata bahasa
karena adverbimmaisuntuk menyatakan ‘sesuatu yang belum pernah’ harus
diikuti dengame

b) Analisis Semantis
Terdapat dua kata dalam kalimat tersebut yanglieng dalam ragam bahasa
argot karena merupakaempruntyakni mengadopsi kata-kata dari bahasa
Inggris. Kedua kata tersebut adalskater dari kataskate yang bermakna
‘bermain papan seluncur’ ddife yang bermakna ‘hidup’ atau ‘kehidupan’
(The Contemporary English-Indonesian Dictiona®006, p. 2153 dan p.

967).
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¢) Analisis Morfologis

19.

Kataskatédalam kalimat tersebut merupakan bergakicipe passd@ari kata
skateryang berfungsi sebagai kata kerja. Seperti yalad) ijelaskan dalam
analisis semantik sebelumnya, kakatermerupakan kata yang mengadopsi
dari kataskatedalam bahasa Inggris yang juga mengalami perubladatuk
yang disesuaikan dengan kata kerja dalam bahasai®r&lal ini dilihat dari

ditambahkannya hurufdi akhir kataskatesehingga menjadikater.

‘spece de cingléthalaman 41 baris ke-2)

Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut bé&age“spéce de cinglé!
yang bermakna ‘dasar orang sinting!” serta berwgia gakni tinglé”. Frase
tersebut merupakan penggabungan dari kata bendratiarsifat yang dapat

dianalisis sebagai berikut :

a) Analisis Sintaktis

Kesalahan atau penyimpangan dari aturan tata haleasy benar dari frase
tersebut ditandai dengan dihilangkannya fungsi edulglan verba serta
déterminantyakni article indéfinila untuk nominaespeceOleh karena itu,

struktur yang benar menurut aturan tata bahasaaladal es I'espece de

cinglé!’.

b) Analisis Morfologis

Kata ‘spece mengalami perubahan bentuk dari kata asalegmece.
Perubahan bentuk tersebut adasghcopeyakni dihilangkannya hurué di

awal kata dan digantikan ol@postrophesehingga menjadspece.
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¢) Analisis Semantis

Dalam kamu$etit Roberi(1981, p. 316) katainglé muncul pada tahun 1836
dan tergolong dalam ragam bahashlgaire yang bermaknain peu fou’yang
dalam bahasa Indonesia adalah ‘orang gila’, ‘oramging’. Kata espece
memiliki makna ‘jenis’, ‘macam’, ‘bagian suatu keipok’ (Kamus Prancis-
Indonesia, 2004, hal. 382). Penggabungan kedua teasgbut memiliki

makna ‘semacam orang sinting’ atau ‘semacam oréag g

d) Analisis Pragmatis

20.

Secara kontekstual, frase tersebut diucapkan &eillsar berulang kali
terjatuh saat bermaiskate di bawah bimbingan Flash sebagai pelatihnya.
Flash selalu memarahi Visar karena tidak dapat @erskateseperti yang
diajarkannya. Berdasarkan konteks keadaan ters&hsg‘spéce de cinglé
memiliki fungsi untuk menunjukkan ekspresi dan embd&sar yang
berbentuk umpatan karena berulang kali terjatuhrdarasa tertekan dengan
ajaran Flash yang kasar dan memaksa. Hal ini jilgadhi dengan intonasi
final dalam frase yang berupa tanda seru yang bgsfuuntuk menunjukkan
kemarahan atau seruan. Begitu juga dengan &aglé yang digunakan
sebagai sebutan untuk Flash yang kasar ketika janyear bermairskate
Dengan demikian, makna yang tepat untuk fraseliatsslalah ‘dasar orang

sinting!’.

je I'ai taxée a un babtou tout a I’heufkalaman 50 baris ke-1)
Konstruksi ragam bahasa anak muda dalam kalintagliat berupa kata

yakni kata kerjataxéedan nominababtou. Makna kalimat tersebut dalam
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bahasa Indonesia adalah ‘aku baru saja merampdsmnyarang kulit putih’.
Konstruksi tersebut dapat dianalisis sebagai beriku

a) Analisis Morfologis
Kata babtou merupakan ragam bahasgyot yang berasal dari kataubab
yang proses terbentuknya dengan e@rdan Katatoubabsendiri merupakan
empruntdari bahasa Aratbib yang diubah menjadoubib lalu diubah lagi
menjadi toubab oleh orang keturunan Afrika. Hal ini berarti bahkata
toubabadalah hasil dari proses adaptasi bahasa Aralalkash Afrika. Kata
babtou dibentuk dengan membalik suku kata terakdab untuk dijadikan
suku kata pertama, dan suku kata pertémoiadijadikan suku kata terakhir,
sehingga menjadiabtou

b) Analisis Semantis
Menurut kamusonline dari situs http://www.keskiladi.com, katkabtou
adalah ragam bahasagot yang merupakaempruntdari bahasa Arakbib
yang bermakna ‘dokter’, lalu oleh orang keturunanka diubah menjadi
toubib untuk menyebut dokter yang berasal dari Arab, ldiubah lagi
menjadi toubab oleh orang keturunan Afrika untuk menyebut orarenag
berkulit putih. Hal ini berarti bahwa kataubab telah mengalami proses
adaptasi bahasa dan perluasan makna.

c) Analisis Pragmatis
Makna kalimaje I'ai taxée a un babtou tout a I'heusecara semantik adalah
‘aku baru saja mengambilnya sebagai pajak padegdsalit putih’, namun

secara kontekstual, maka verl@xer yang makna sebenarnya menurut
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Kamus Prancis-Indonesia (2004, hal. 1016) adalabngambil pajak atas
sesuatu’ memiliki maksud atau makna lain. Kontekasana pada saat itu
adalah ketika teman-teman Brams (sekelompok penjabeu preman)

bertanya pada Visar darimana ia mendapatkan pasateboardyang

dibawanya. Karena Visar ingin dianggap pemberaghh @drams dan teman-
temannya, ia berbohong dan menjelaskan bahwa @ telengambilnya
sebagai pajak dari orang kulit putih. Berdasarkantéks tersebut, maka
makna yang lebih tepat untuk kata ketgxer adalah ‘mengambil secara
paksa’, ‘merampas’ atau ‘mencuri’. Dengan demikizakna kalimat tersebut
dalam konteks penggunaannya dalam komik adalah ‘bBkw saja

merampasnya dari orang kulit putih’.

t'es oufl(halaman 50, baris ke-1)
Konstruksi ragam bahasa anak muda dalam kalimsg¢liat berupa klausa
‘I'es” dan kata“ouf’. Makna kalimat tersebut dalam bahasa Indonesia

adalah ‘kau gila!’. Konstruksi tersebut dapat diesmsisebagai berikut :

a) Analisis Morfologis

Seperti yang telah dijelaskan pada halaman 3lis&tées merupakan ragam
bahasa anak muda yang pembentukannya melalui prdggen yakni
dihilangkannya hurufi pada subjeltu karena bertemu dengan veradari
infinitif étreyang diawali huruf vokal.

Kata ouf berasal dari katdou yang bermakna ‘gila’ (Kamus Prancis-
Indonesia, 2004, hal. 455) dan terbentuk dengamveatan yakni membalik

urutan hurufnya, hurub yang awalnya berada di tengah kata dipindah pada
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awal kata dan diikuti dengan hurufdanf sehingga menjadiuf. Perubahan
bentuk ini tidak mempengaruhi terjadinya perubamakna pada kata
tersebut.

b) Analisis Pragmatis
Makna dari kalimatt'es ouf adalah ‘kau gila’, namun kata ‘gila’ dalam
konteks ini tidak bermakna gangguan kejiwaan. $ekantekstual, kalimat
ini diucapkan ketika Visar berbicara pada Brams deman-temannya
mengenai papaskateboard/ang didapatkannya dengan cara merampas milik
orang kulit putih. Kemudian salah satu teman Branenertawakan cerita
Visar dan berkat&'es ouf.Berdasarkan konteks tersebut, maka madbuia
dalam kalimat tersebut bermaksud untuk menunjukiesa tidak percaya,
kaget, terkejut dan meremehkan untuk sesuatu yidag mungkin terjadi.
Hal ini didukung dengan gambaran wajah teman Brgamg tertawa ketika

mengatakannya pada Visar.

22. doucely, les mecghalaman 51 baris ke-1)
Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut b&alipaat yang terdiri dari
adverbiadoucelydan nomindes mecsMakna kalimat tersebut dalam bahasa
Indonesia adalah ‘tenanglah, kawan-kawan!. Korsirutersebut dapat
dianalisis sebagai berikut :
a) Analisis Sintaktis
Terjadi pergeseran fungsi kelas kata dalam kalimiayyakni verba dalam

kalimat tersebut berupa adverllaucelyyang merupakaaffixation bahasa



56

Inggris. Menurut aturan tata bahasa yang benaarsshya kalimaimpératif

tersebut berbentuk seperti fidioucement, les mecs!”.

b) Analisis Morfologis

23.

Proses pembentukan kateectelah dijelaskan pada analisis data sebelumnya
pada nomor 8 halaman 11, karena memiliki persampaases pembentukan
dan maknanya. Sedangkan kdtaucelydapat dianalisis melalui morfologi.
Secara semantik, katkoucelytidak terdaftar dalam kata yang terdapat dalam
kamus bahasa Prancis standar, namun dilihat daseprterbentuknya, kata
doucelymemiliki fungsi dan makna yang sama dengan adaeltiicement
yang berasal dari ajektivdouce Kata doucely merupakan adverbia yang
terbentuk dengan casdfixation, yakni menambahkan sufiksy di akhir kata
yang berfungsi untuk membentuk adverbia. Prosesbpetukan tersebut
mengadaptasi dari proses pembentukan adverbia dshasa Inggris yang
menambahkan sufiks-ly pada kata ajektiva. Proses perubahan bentuk

tersebut tidak mengubah makna pada kata tersebut.

Brams, kestufé avec ma planci{be@laman 51 baris ke-3)

Konstruksi ragam bahasa anak muda dalam kalimselet berupa kalimat
yang seolah-olah terlihat sebagai kata karena mmgrang dari aturan tata
bahasa yang benar, yakni katakestufé” Makna kalimat tersebut dalam
bahasa Indonesia adalah ‘Brams, apa yang kau lakakangan papan
skat&ku?’. Jika dilihat berdasarkan aturan tata bahasayybenar, kalimat
tersebut seharusnya berbentuk sepertiBnams, qu’est-ce que tu fais avec

ma planche?’.Perubahan bentuk tersebut merupakan bagian dalisiana
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sintaksis dan morfologi yang terjadi pada k&estufé yang merupakan
perubahan bentuk pada tiga kata yakiot d’interrogationqu’est-ce-que
subjektu dan verbafais dari infinitif faire yang digabungkan menjadi satu
kata. Perubahan pertama adalah padad’interrogationqu’est-ce-queyang
mengalami perubahan bentuk yakni dihilangkangya sehingga menjadi
gu’'est-ce Sebaliknya, subjektu tidak mengalami perubahan bentuk,
sedangkan verb#ais mengalami perubahan bentuk yang secara morfologi
tergolong dalamapocope yakni tiga huruf terakhir dari verbdais
dihilangkan dan diganti dengan hugitehingga menjade. Penyimpangan
dalam ketiga kata ini juga mencakup perubahan ioryging menyamakan
bahasa tulis dengan bahasa lisan atau pelafalaridgagan kata lain,
penulisan mot d’interrogation qu’est-ce disamakan dengan pelafalannya
menjadi kes serta verbdais menjadifé. Perubahan bentuk yang terakhir
adalah digabungkannya ketiga kata tersebut mesgdikata yang tergolong
dalam prosesbréviation yakni memendekkakes, tudanfé ke dalam satu
kata sehingga menjadkestufé Perubahan bentuk secara sintaksis dan

morfologi tersebut tidak mempengaruhi terjadinyaupahan makna.

merde!(halaman 56 baris ke-3, halaman 57 baris ke-2nmah 58 baris ke-1,

halaman 87 baris ke-1)

Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut bekapm yang akan

dianalisis melalui semantik dan pragmatik sebagekabt :
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a) Analisis Semantis

Dalam kamugPetit Robert(1981, p. 1184) dijelaskan bahweerdetergolong
dalam ragam bahasalgaire yang muncul pada awal abad ke-13. Katade
bermakna ‘kotoran makhluk hidup’ (Kamus Pranciseimesia, 2004, hal.

651).

b) Analisis Pragmatis

25.

Kata ‘merde” juga difungsikan sebagai umpatan atau pengekspresnosi

dan kemarahan penuturnya. Secara kontekstual, teas@but diucapkan
sebagai umpatan dan ungkapan kekesalan pada semtiask. Salah satu
contohnya dapat dilihat pada penggunaannya padanbal 56 baris ke-3,
yakni keadaan ketika Brams, Visar dan dua orangnja yang dalam
keadaan mabuk ketika mengendarai mobil dan bertsgngan sekelompok
polisi yang sedang beroperasi di jalan yang akarekaelewati. Keadaan
tersebutlah yang membuat Brams berkaterde!” karena merasa takut,

marah, kesal namun tidak dapat menghindari sekelkmpplisi tersebut.

kestufou, mec?(halaman 58 baris ke-4)

Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut bdwipaat yang seolah-
olah terlihat seperti kata karena mengalami pengimgpn aturan tata bahasa,
yakni kata kestufou”,sedangkan kataectelah dianalisis dalam analisis data
nomor 8. Konstruksi ragam bahasa anak muda tersedyodt dianalisis

sebagai berikut :
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a) Analisis Morfologis
Jika dilihat berdasarkan aturan tata bahasa yaewarb kata tersebut
merupakan sebuah kalimat yang seharusnya berbémitgst-ce que tu es
fou?” dan bermakna ‘kau ini benar-benar gilaKbnstruksi tersebut dapat
dianalisis melalui kajian sintaksis dan morfologaing terjadi pada kata
“kestufou” yang merupakan perubahan bentuk pada tiga katai yafkt
d’interrogation “qu’est-ce-que; subjek ftu” dan ajektiva fou” yang
digabungkan menjadi satu kata dan dihilangkannybavées” dari infinitif
étre Perubahan pertama adalah paxet d’interrogation*“qu’est-ce-que”
yang mengalami perubahan bentuk yakni dihilangkantfgue” sehingga
menjadi ‘gu’est-ce”. Sebaliknya, subjetu dan ajektivafou tidak mengalami
perubahan bentuk, hanya saja penggunaan \esrlgang seharusnya berada
setelah subjeku dihilangkan. Penyimpangan dalam ketiga kata imgaju
mencakup perubahan fonetik yang menyamakan babbsaléngan bahasa
lisan atau pelafalannya. Dengan kata lain, peruligeonom interrogatif
“gu’est-ce” disamakan dengan pelafalannya menjakles”. Perubahan
bentuk yang terakhir adalah digabungkannya ketigia kersebut menjadi
satu kata yang tergolong dalam proabséviationyakni memendekkan tiga
katakes tu danfou ke dalam satu kata sehingga menjaditufou Perubahan
bentuk tersebut tidak mempengaruhi terjadinya prab makna.

b) Analisis Sintaktis
Berdasarkan analisis morfologi sebelumnya, dajagtahui bahwa terjadi

penyimpangan aturan tata bahasa dalam kalimat t@ngebut yang berupa
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dihilangkannya verbasdari infinitif &tre yang seharusnya adalaju’est-ce

que tu es fou?”.

c) Analisis Pragmatis

26.

Makna dari kalimat Kestufou”adalah ‘kau ini benar-benar gila?!!". Kata gila
dalam kalimat ini tidak ~bermaksud untuk menyebuangr yang yang
mengalami gangguan kejiwaan atau sakit jiwa. Se&arstekstual, kata
tersebut diucapkan ketika Visar nekat turun darbimketika mobil sedang
melaju dengan cepat, kemudian salah satu temansBbamkata Kestufou,
mec?!!"” pada Visar maka maksud dari kalimat késtufou” yang
diucapkannya pada Visar adalah sebagai pengungkelspresi dan rasa
tidak percaya bahwa Visar berani melakukan hal ysergahaya. Hal ini juga
didukung dengan kalimat yang diucapkannya lagi #apésar yakni‘tu vas

te tuer!” yang bermakna ‘kau mau bunuh diri!’.

laisse béton(halaman 70 baris ke-1)

Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut b&alipaat yang terdiri dari
dua verba, yaknlaisser dantomber dan subjeku yang dilihat dari bentuk
konjugasilaisser menjadilaissekarena merupakan kalimaperatif Makna
kalimat tersebut dalam bahasa Indonesia adalah bieekan seseorang’.
Konstruksi tersebut dapat dianalisis melalui kajmaorfologi yakni pada
pembentukan kat®éton yang merupakarverlan dari katatomber yakni
dengan membalik suku kata terakbier menjadi suku kata pertama dan

dihilangkan hurufr sehingga menjadie ataubé kemudian suku kattom
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diletakkan sebagai suku kata terakhir dan hunudiganti dengan hurun

sehingga menjadon dan akhirnya terbentuk katbeton.

ah non! 'y a pas moyeirfhalaman 76 baris ke-2)

Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut bé&alpaat yang bermakna
‘tidak! tidak ada cara lain!. Konstruksi ini dapdtanalisis melalui kajian
sintaksis karena terdapat penyimpangan aturanbigtasa. Penyimpangan
tersebut berupa penghilangan pronomina impersdnglang seharusnya
digunakan dengan kata keraavoir dan diganti dengafty. Penyimpangan
berikutnya adalah penghilangame yang menyatakan negasi dan juga
penghilangan preposisie sebelum kata moyen sehingga menjaglia pas.
Jika menuruti aturan tata bahasa yang benar, kialietaebut seharusnya
berbentuk seperti infil N’y a pas de moyen’ Penyimpangan aturan tata

bahasa tersebut tidak mengubah makna kalimat.

espece de larvelhalaman 76 baris ke-3)

Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut bérapa yang bermakna
‘dasar, kalian itu lembek!. Frase tersebut merapalpenggabungan dua
nomina yakniespecedan larve yang dihubungkan dengan preposis

Konstruksi ini dapat dianalisis sebagai berikut :

a) Analisis Sintaktis

Terjadi penyimpangan aturan tata bahasa dari kKosst tersebut yang
membentuknya sebagai frase, yakni dihilangkannygekudan kata kerja,
sertadéterminantla untuk nominaespéce.Oleh karena itu, struktur yang

benar sesuai dengan aturan tata bahasa ddatehétes I'espéce de larve!!'.
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b) Analisis Semantis

Dalam kamus Prancis-Indonesia (2004, hal. 593 lkave memiliki makna
‘tempayak’ atau ‘larva’, namun kata tersebut juganiakna peyoratif yakni
mengandung makna yang negatif dan menghina sehinggaakna ‘orang

yang lembek’ atau ‘orang yang tidak mempunyai seyagin

¢) Analisis Pragmatis

29.

Pada analisis semantis sebelumnya dijelaskan bkhtatarve memiliki dua
makna, namun katarve dalam frase tersebut memiliki makna peyoratif jika
disesuaikan dengan konteksnya. Secara kontekdtaaske ini diucapkan
ketika Greg marah karena papakatewya dihilangkan oleh anggota
kelompoknya, kemudian salah satu anggota kelom@okmgnawarkan akan
mengganti papan skate Greg dengan membelikan yamg ®©leh karena itu,
Greg marah dan merasa tidak mungkin anggota kelknyaotersebut dapat
membelikan papaskateyang baru karena papakataya yang hilang itu ia
dapatkan atas hasil kemenangannya di sebuah kekatsli Belanda. Sesuai
dengan konteks tersebut k#ave dalam frase ini memiliki makna peyoratif,
karena juga berfungsi untuk mengekspresikan keraardan kekesalan Greg
pada anggota kelompoknya. Dengan demikian, makng tgpat untuk frase

tersebut adalah ‘kalian itu lembek!’.

keskya les choristeg@alaman 77 baris ke-2)
Konstruksi ragam bahasa anak muda dalam kalintaeliat berupa kata

tanya ‘keskya’dan kata fes choristes” Makna untuk kalimat tersebut dalam
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bahasa Indonesia adalah ‘seperti paduan suara.sé@¥struksi tersebut
dapat dianalisis sebagai berikut :

a) Analisis Morfologis
Kata tanydkeskya” mengalami perubahan bentuk yang membuatnya seolah-
olah terlihat seperti satu kata. Jika menurutiatuata bahasa yang benar,
kata tersebut merupakan kata tanya yang seharusmpentuk seperti ini
“qu’est-ce qui a’. Penyimpangan tersebut merupakan bagian dari &nalis
morfologis yang terjadi pada klauSkeskya’ yang merupakan perubahan
bentuk pada dua kata yakmnot d’interrogatif “qu’est-ce qui” yang
mengikuti verba &” dari infinitif avoir dan digabungkan menjadi satu kata.
Perubahan dalam kedua kata ini juga mencakup pesmubpelafalan yang
menyamakan bahasa tulis dengan bahasa lisan. Déatmarain, penulisan
mot d’interrogatif “qu’est-ce” disamakan dengan pelafalannya menjadi
“kesky” serta penulisan verba™. Perubahan bentuk yang terakhir adalah
digabungkannya kedua bentuk tersebut menjadi sata %ang tergolong
dalam prosesbréviationyakni memendekkan dua bentuke$ky” dan“a”
ke dalam satu kata sehingga menjddiskya”. Perubahan bentuk tersebut
tidak mempengaruhi terjadinya perubahan makna.

b) Analisis Pragmatis
Analisis berikutnya adalah pada katas*choristes”yang secara semantis
bermakna ‘paduan suara’ (Kamus Prancis-Indone8ia4,zhal. 167), namun
dalam hal ini kata tersebut memiliki maksud laimgalisesuaikan dengan

konteks penggunaannya. Makna konteks tersebubdeiietika Visar, Flash
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dan Gorille datang menghampiri Greg dan kelompokni$@mudian tiga
anggota kelompok Greg berteriak bersama-sama d&athébahwa Visarlah
yang telah merampas papakate Greg. Sesuai dengan konteks tersebut,
maka kata fes choristes”yang diucapkan Visar berfungsi sebagai sindiran
karena tiga anggota kelompok Greg yang dengan rnersama berteriak
seperti orang yang sedang melakukan paduan swardyilsberkata bahwa

Visar yang telah merampas paskateGreg.

30. Flash, t'es tricard ici(halaman 77 baris ke-3)

Konstruksi ragam bahasa anak muda dalam kalims¢lieat berupa klausa
t'es dan kataricard. Makna kalimat tersebut dalam bahasa Indonesiafada
‘Flash, kau dilarang ada disini’. Konstruksi tensedapat dianalisis sebagai
berikut :

a) Analisis Sintaktis
Terjadi penyimpangan aturan tata bahasa yangdditastengan pergeseran
fungsi kelas kata dari kata benda menjadi kata gdiaini dari katatrique
menjaditricard.

b) Analisis Morfologis
Klausat'es telah dijelaskan pada halaman 31 bahwa mengalarségelision
yakni dihilangkannya hurufi pada subjeku karena bertemu verbes dari
infinitif étre
Perubahan bentuk lainnya dianalisis melalui mogolang terjadi pada kata
tricard yang mengalami prosepocopedanaffixation Dalam kamusnline

(http://www.keskiladi.com), kat&icard berasal dari kat&ique. Katatrique
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telah mengalami prosespocopeyakni suku kata terakhique dihilangkan
dan prosesaffixation yakni ditambah dengan sufiksard yang berfungsi
untuk membentuk nomina dan ajektiva sehingga bemmdkrang yang

melakukan’ sehingga menjatticard.

¢) Analisis Semantis

Dalam kamusPetit Robert(1981, p. 2023), kat&ricard berasal dari kata
trique yang bermakn&ros baton’ atau ‘kayu pemukul’ atau ‘sesuatu yang

pantas untuk dihukum’ (Kamus Prancis-Indonesia426@l. 1061).

d) Analisis Pragmatis

31.

Secara kontekstual, katacard memiliki makna yang lain namun masih
saling berhubungan atau polisemi. Hal ini disesaraidengan konteksnya,
yakni ketika Flash, Visar dan Gorille datang keay#h Greg dan teman-
temannya. Kemudian Greg berkat@ldsh, t'es tricard ici” kepada Flash
karena sesuai dengan perjanjian padaskatesebelumnya, Flash ddnic
Teamdikalahkan oleh kelompok Greg sehingga sebagai hakayaUnic
Teamtidak diijinkan untuk mendatangkateparkiempat para pemaiskate
bermain dan berlatih. Dengan demikian, makna yapatt untuk kalimat

tersebut adalah ‘Flash, kau dilarang ada disini’.

hé, cool mec{halaman 77 baris ke-3)

Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut béragpa yang terdiri dari
adjektivacool dan nominanec Katamectelah dijelaskan pada analisis data
nomor 8. Makna konstruksi tersebut dalam bahasanksla adalah ‘hei,

tenanglah pemuda!’. Konstruksi tersebut dapat digieaebagai berikut :
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a) Analisis Sintaktis
Penyimpangan aturan tata bahasa dalam konstraksebiut terjadi pada
pergeseran unsur kalimat yakni nomo@ol difungsikan sebagai verba atau
kata kerja. Hal ini menyebabkan konstruksi ini tdogg dalam kalimat yakni
kalimat impératif walaupun pada aturan tata bahasa baku merupakaalse
frase.

b) Analisis Semantis
Kata cool adalah ragam bahasargot yang merupakaremprunt yakni
pinjaman dari kata dalam bahasa Inggris yang bisrggaktiva atau kata sifat
dan bermakna ‘dingin’, ‘sejuk’, ‘tenang{The Contemporary English-

Indonesian Dictionary2006, p. 472).

32. jai éclaté sa boardhalaman 81 baris ke-2, halaman 71 baris ke-3 nieata
76 baris ke-1)
Konstruksi ragam bahasa anak muda dalam kalintagliat berupa kata
boardyang dapat dianalisis melalui kajian semantik.gBgéfan makna untuk
kalimat tersebut dalam bahasa Indonesia adalah talah mematahkan
papannya’. Katéboard dalam kalimat tersebut adalah ragam balmagat
yang merupakaempruntatau pinjaman dari kata dalam bahasa Inggris yang
bermakna ‘papanMhe Contemporary English-Indonesian Dictiona?{06,
p. 235) dan dalam hal ini adalah ‘papkate. Kata board tidak mengalami

perubahan bentuk dan makna.
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33. tocard! (halaman 86 baris ke-3)
Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut bekapm yang dapat
dianalisis sebagai berikut :

a) Analisis Semantis
Dalam kamusPetit Robert(1981, p. 1972), katéocard merupakan ragam
bahasaargot yang berasal dari katéoc yang bermaknaobjet faux’,
‘imitation’ yang dalam bahasa Indonesia berarti ‘barang tiryaisu,
imitasi’. Sedangkan kateocard dalam kamus Prancis-Indonesia (2004, hal.
1035) bermakna ‘seseorang yang bodoh atau dungui didak dapat
melakukan apapun’.

b) Analisis Morfologis
Kata tocard mengalami perubahan bentuk dengan cafexation yakni
ditambahkannya sufiksard yang berfungsi untuk membentuk nomina dan
ajektiva sehingga bermakna ‘orang yang bersifatiap&atatoc sehingga
menjaditocard

¢) Analisis Pragmatis

Secara kontekstual, kata ini diungkapkan oleh Geegada anggota Greg
yang terjatuh ketika beradgkate dengan Unic Team yang berakibat
berkurangnya poin untuk kelompoknya. Oleh karenakatatocard dalam

konteks ini adalah ungkapan kemarahan dan kekece@eeg kepada salah
satu anggota kelompoknya dengan maksud bahwa andggbdmpoknya
tersebut ‘bodoh’, ‘tidak berkualitas’ seperti bagammitasi. Sesuai dengan

makna tersebut, maka katac dan tocard adalah bentuk polisemi karena
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memiliki makna yang lebih dari satu, namun maknamyasih saling

berhubungan.

hé, va faire du roller{halaman 86 baris ke-3)
Konstruksi ragam bahasa anak muda dalam kalmagratif tersebut berupa
kata ‘roller” . Makna klausa tersebut dalam bahasa Indonesialadadi,

lakukan putaran!. Konstruksi tersebut dapat dissabkebagai berikut :

a) Analisis Morfologis

Kata roll mengalami prosesaffixation yakni penambahan sufikser

berfungsi untuk membentuk verba sehingga menjatler. Penambahan
sufiks pada kata tersebut merupakan bentuk penpesuarba bahasa Inggris
ke dalam bentuk verba bahasa Prancis yang tidakgubah makna

sebenarnya.

b) Analisis Semantis

35.

Kataroller dalam klausa tersebut adalah ragam bahags yang merupakan
emprunt yakni kata pinjaman dari bahasa Inggris dari ket yang
bermakna ‘putaran’, ‘menggulung’, ‘berputaifhle Contemporary English-

Indonesian Dictionary2006, p. 1985).

tu kiffes laAhalaman 87 baris ke-3)
Konstruksi ragam bahasa anak muda dalam kalintagliat berupa kata
yakni verbakiffes. Sedangkan makna untuk kalimat tersebut dalam bahas

Indonesia adalah ‘kau suka yang tadi?’. Berikuanialah analisisnya :
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a) Analisis Morfologis
Verbakiffer adalah kata yang berasal dari nomiifaKatakiffer mengalami
perubahan bentuk dengan caféixation, yakni ditambahkannya sufikser
yang berfungsi untuk membentuk verba dan penambhbexf f sehingga
menjadi kiffer. Dilihat dari perubahan bentuknya, katdfer merupakan
verbalisationkarena mengalami perubahan kelas kata dari nomergadi
verba.

b) Analisis Semantis
Kata kiffer adalah ragam bahasargot yang merupakaremprunt yakni
pinjaman dari kat&if dari bahasa Arab yang bermakna ‘ganja’. Dalam lkeamu
online di situs http://www.languefrancaise.net, kakdffer mengalami
perluasan makna dari kak#f ‘ganja’ menjadi verb&iffer yang bermakna
‘menyukai’. Katakif dibawa oleh para imigran Arab di Prancis dan telah
mengalami proses adaptasi dengan bahasa Pranicigggemenjadkiffer.

c¢) Analisis Pragmatis
Perubahan makna dari kak#f ‘ganja’ menjadikiffer ‘menyukai’ adalah
proses adaptasi makna dimana ganja merupakan segan membuat
ketagihan, yang membuat orang menyukainya, olednlgaitu, makna verba
kiffer adalah ‘menyukai’ yang diambil dari analogi makyaaja. Katif dan
kiffer juga merupakan bentuk polisemi karena memiliki n@alang lebih

dari satu, namun masih saling berhubungan.
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“Rico?!! sale traitre!” (halaman 89 baris ke-1)

Kontruksi ragam bahasa anak muda tersebut beraga f/ang terdiri dari
ajektiva sale dan nominatraitre. Makna frase tersebut dalam bahasa
Indonesia adalah ‘Rico?!kau pengkhianat brengsaknstruksi tersebut
dapat dianalisis melalui kajian sintaksis. Penyingzan aturan tata bahasa
pada frase tersebut terletak pada penghilanganelsulijata kerja dan
déterminantle untuk nominatraitre. Dengan demikian, seharusnya frase
tersebut jika digunakan sesuai dengan aturan tatasla, memiliki bentuk

seperti ini“‘Rico?!! tu es le sale traitre!”.

t'es qu’un crevard!{(halaman 89 baris ke-1)
Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut bewipaat ‘t'es qu'un
crevard” yang bermakna ‘kau ini benar-benar egois!!” sbeupa kata yakni

“crevard”. Konstruksi tersebut dapat dianalisis sebagakberi

a) Analisis Morfologis

Proseslision pada klaus&es yang telah dijelaskan pada halaman 31 yakni
dihilangkannya huruti pada subjeku karena bertemu verles dari infinitif
étre

Dalam kamugPetit Robert(1981, p. 422), katarevard merupakan nomina
yang berasal dari verlzaiever. Katacrevermengalami prosespocopeyakni
dihilangkannya suku kata terakkier lalu mengalami proseaffixation yakni
ditambahkannya sufiksard yang berfungsi untuk membentuk nomina dan
ajektiva sehingga bermakna ‘orang yang memilikatsisehingga menjadi

crevard Secara morfologis, perubahan bentuk daever menjadicrevard
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tergolong dalam prosetominalisationkarena perubahan tersebut mengubah
kelas kata dari verba menjadi nomina.

b) Analisis Sintaktis
Terjadi penyimpangan aturan tata bahasa dala &alensebut yang ditandai
dengan dihilangkannyae yang digunakan bersamaan dengae Dengan
demikian, jika mematuhi aturan tata bahasa yangamhemaka kalimat
tersebut seharusnya berbentuk seperttinn’es qu’un crevard”.

c) Analisis Semantis
Dalam kamus Prancis-Indonesia (2004, hal. 236 d@ver memiliki makna
‘mati’ atau ‘mampus’, namun ketika diubah menjamlevard maknanya
menjadi personne malingreyang dalam bahasa Indonesia berarti ‘orang
yang sakit-sakitan’ atau ‘orang yang hampir ma@etjt Robert 1981, p.
422).

d) Analisis Pragmatis
Secara kontekstual, kalimat ini diucapkan ketikeoFberada di pihak Greg,
lalu Flash mengatakaiRico?!! sale traitre!” kepada Rico. Oleh karena itu,
makna dari katarevarddalam konteks ini adalah ‘orang yang sangat €gois
yang ditujukan kepada Rico. Hal ini disebabkan kardRico tiba-tiba
mengkhianati Unic Team dengan berpihak pada Greg #euntungannya
sendiri. Oleh karena itu, kataevardtelah mengalami perubahan makna dari

makna sebenarnya.
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vous avez vu, macaquesfhlaman 92 baris ke-2)

Konstruksi ragam bahasa anak muda dalam kalintagligt berupa kata
yakni katamacaque Makna untuk kalimat tersebut dalam bahasa Indanesi
adalah ‘kau sudah lihat kan, jelek?!'Konstruksi tersebut dapat dianalisis

sebagai berikut :

a) Analisis Semantis

Dalam kamus Prancis-Indonesia (2005. hal. 621a kacaquememiliki

makna sejenis ‘kera’ dari Asia.

b) Analisis Pragmatis

39.

Kata macaquejuga dapat digunakan sebagai sebutan untuk oramg y
rupanya buruk sekali. Secara kontekstual, katabetsdiucapkan ketika Rico
ternyata menipu Greg dengan berpura-pura berpikgladanya lalu Rico
bermainskatedan mencetak poin yang bagus untiikic Team maka kata
macaquemerupakan ungkapan atau pengekspresian kemaratemn pada
Rico danUnic Teamnamun dilampiaskan kepada anggota kelompoknya yang

tidak dapat mencetak poin bagus untuk kelompok Greg

con de chathalaman 11 baris ke-2 dan halaman 93 baris ke-3)
Konstruksi ragam bahasa anak muda tersebut béragpa yang terdiri dari
ajektivacon dan nominachat Makna frase tersebut dalam bahasa Indonesia

adalah ‘kucing bodoh!'. Berikut adalah analisisidia@se tersebut :

a) Analisis Sintaktis

Penyimpangan aturan tata bahasa dalam frase tandai dengan susunan

atau konstruksi kata dalam frase yang salah. Pasarmya, ajektiva
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berfungsi untuk menjelaskan nomina, namun pada figsterlihat seolah-
olah nominachat menjelaskan ajektivaon Oleh karena hal itu, konstruksi
frase“con de chat” yang benar adalah berupa kalirfiatchat est con” Hal
ini menjelaskan bahwa sebelumnya penggunaan subjekat tidak tepat
serta kata kerjastdari infinitif étredihilangkan.

b) Analisis Semantis
Dalam kamu#etit Robert(1981, p. 355), kateonadalah jenis kata sifat atau
ajektiva yang tergolong dalam ragam bahaadgaire Kata tersebut
bermakna ‘bodoh’ atau ‘idiot’ (Kamus Prancis-Indsiage 2004, hal. 194).
Katacon muncul dan digunakan sejak abad ke-13.

¢) Analisis Pragmatis
Penggunaan frasedn de chat’pada halaman 11 dan 93 memiliki perbedaan
maksud. Pada halaman 11, frase tersebut diucapilsam ketika ia dipaksa
menuruni “turunan kematian” dengaskate oleh Unic Team Ketika ia
menuruni turunan itu, tiba-tiba seekor kucing Harjadi depannya dan
membuatnya panik karena merasa bingung bagaimanghmeari kucing
tersebut. Sesuai dengan konteks tersebut, fasede chat’yang digunakan
pada halaman 11 merupakan ungkapan atau pengelspriespanikan,
kemarahan dan kebingungan Visar karena kucing yaegghalanginya.
Sebaliknya, penggunaan frase tersebut pada hal@®adak bermaksud
sebagai ungkapan dalam kepanikan atau kemarahanunndermaksud
sebagai trik Visar dalam bermaskateuntuk membuat lompatan yang tinggi.

Hal ini disesuaikan dengan penggunaan frase tetrpaloia halaman 11 yakni
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ketika dalam keadaan panik, Visar berhasil memhbarapatan tinggi untuk
menghindari kucing yang berjalan di depannya. Kajaditulah yang
mengingatkannya tentang bagaimana ia membuat lampyaing tinggi. Lalu
pada halaman 93, Visar menggunakan kejadian itagselrik atau cara agar

ia mampu membuat lompatan yang lebih tinggi.



